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<b>ABSTRAK</b><br>

Penggunaan nigab-yaitu pakaian yang menutupi seluruh tubuh perempuan, termasuk wajah kecuali mata-
menjadi perdebatan sengit dan masalah yang kompleks. Pertumbuhan pengguna nigab bergerak progresif
melawan derasnya arus informasi media massa yang memosi sikan pengguna nigab sebagai ancaman dan
berbahaya dengan cara mengaitkannya dengan peristiwa-peristiwa radikalisme dan terorisme. Di Universitas
Indonesia (Ul), dijumpai dalam jumlah kecil para pengguna nigab, sehingga mereka menjadi minoritas di
tengah komunitas yang heterogen. Permasalahan yang akan angkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
cara para pengguna nigab memaknai pilihan cara berpakaian mereka dan baga mana para pengguna nigab
bernegosiasi dan beradaptasi di dalam lingkungan kampus yang heterogen. Penelitian ini bertujuan untuk
menj el askan bagaimana mahasiswi ber-nigab menyampaikan pemaknaan dan pengalaman mereka ber-nigab
di lingkungan kampus. Melalui penelitian lapangan dengan observasi dan wawancara mendalam kepada
l[imamahasiswi ber-nigab di Ul, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para mahasiswi pengguna nigab
memaknai pilihan berpakaian mereka sebagai praktik sunnah, atau keutamaan dalam beribadah. Selain itu,
nigab juga mereka anggap sebagai alat pengontrol diri, yang juga memberikan kenyamanan serta rasa aman
bagi mereka. Kehidupan dan kegiatan sehari-hari merekatidak berubah karena menggunakan nigab. Mereka
tetap berkegiatan seperti mahasiswi lainnya. Mahasiswi penggunanigab di Ul bernegosiasi dan beradaptasi
dengan cara hanya menggunakan nigab di tempat dan suasana yang mendukung.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The wearing of nigab, which is atype of clothing that covers the whole part of awoman s body including
the face except the eyes, has been the centre of discussions and a complex issue. The growth of nigab
wearersis moving progessively against the rapid flow of information in the mass media which places nigab
wearers as a threat and dangerous, in line with the intense radical incidents and terrorism. In the University
of Indonesia (Ul), asmall number of nigab wearersis found, and therefore represent a minority group
among a heterogeneous community. The issue that will be raised in this research is how the nigab wearers
interpret their choice of dress and how the nigab wearers negotiate and adapt within a heterogeneous campus
environment. This research aims at explaining how nigab wearers explain the meaning of nigab and their
experiences in the campus area. Through observation and interviews with five students that wear nigab in
Ul, the result of the research shows that the students who wear nigab explain their choice of clothing asthe
practice of sunnah, or priority in the worship. And also as amean of self control, which gives them feeling
of comfort and a sense of security for them. Their daily lives and activities doesnt change by using the
nigab. They keep doing their activities like other normal students. These students negotiate and adapts in the
use of their nigab only in places and conditions that are supporting in Universitas Indonesia.
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